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ABSTRACT

The income of traders in the Banjarsari Emergency Market Pekalongan is influenced by various
factors, one of which is the trader resources (capital, working hours, business length, education, and
business location). This study aims to determine the effect of capital, working hours, business length,
education, and business location on the income of traders in the Banjarsari Emergency Market in
Pekalongan. There as 95 traders of Banjarsari Emergency Market in Pekalongan were taken as
samples with purposive sampling and accidental sampling. This study uses multiple linear regression
analysis tools with the Ordinary Least Square (OLS) method. The results showed that capital, length
of business, and location of business affect the income of traders. While working hours and education
have not affect the income of trader. Capital provides the most dominant influence on income trader.
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ABSTRAK

Pendapatan pedagang Pasar Banjarsari di Kota Pekalongan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya sumber daya pedagang (modal awal, jam kerja, lama usaha, pendidikan, dan lokasi usaha).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal awal, jam kerja, lama usaha, pendidikan,
dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar Darurat Banjarsari Kota Pekalongan.
Sebanyak 95 pedagang Pasar Banjarsari Kota Pekalongan diambil sebagai sampel dengan purposive
sampling dan accidental sampling. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda
dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukan bahwa modal awal, lama
usaha, dan lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. Sedangkan jam kerja dan
pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Pasar Banjarsari Kota Pekalongan.
Modal awal memberikan pengaruh yang paling dominan terhadap pendapatan pedagang.

Kata kunci : Pasar darurat Banjarsari, pendapatan pedagang, sumberdaya pedagang, OLS

Pendahuluan

Keberadaan dan kelangsungan kegiatan sektor informal dalam sistem ekonomi
kontemporer bukan gejala negatif. Sektor Informal sebagai realitas ekonomi kerakyatan yang
berperan penting dalam pengembangan masyarakat dan pembangunan nasional. Ketika
program pembangunan kurang mampu menyediakan peluang kerja bagi angkatan kerja, sektor
informal mampu berperan sebagai penampung dan alternatif peluang kerja bagi para pencari
kerja (Wauran, 2012). Schneider dalam Webb dkk, (2012), menyatakan bahwa ekonomi
informal merupakan pelengkap signifikan untuk ekonomi formal. Sektor informal di negara
maju menyumbang sekitar 10 - 20 % dari produk domestik bruto seperti Australia: 15,3%,
Jerman: 16,3%, Jepang: 11,3%, dan Amerika Serikat: 8,8% dan di negara berkembang
menyumbang hingga 60% dari produk domestik bruto aeperti Brasil: 39,8%, Rusia: 46,1%,
India: 23,1%, dan Nigeria: 57,9%. Salah satu bagian dari sektor informal adalah sektor
perdagangan. Sektor pedagangan memiliki peranan utama dalam perekonomian nasional dan
regional, antara lain dalam bentuk penyerapan tenaga kerja dan sumber mata pencaharian
utama bagi sebagian besar masyarakat. Pembangunan sektor perdagangan menjadi motor
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penggerak pembangunan ekonomi dengan mendukung kelancaran penyaluran arus barang dan
jasa, memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, serta mendorong pembentukan harga yang
wajar.

Keberadaan pusat perdagangan merupakan salah satu indikator paling nyata kegiatan
ekonomi masyarakat. Secara fisik pusat perdagangan dibagi menjadi dua yaitu pasar
tradisional dan pusat perbelanjaan modern. Pasar tradisional merupakan jenis pasar dengan
jumlah terbanyak dari jumlah keseluruhan pasar. Hasil survei profil pasar tahun 2018
diketahui bahwa jumlah pasar tradisional di Indonesia yaitu 14.182 pasar atau 88,52% dari
seluruh pasar di Indonesia, toko modern sebanyak 1.131 toko atau 7,06% dari seluruh pasar
di Indonesia dan sisanya pusat perbelanjaan berjumlah 708 atau 4,42 %. Jadi, pasar tradisional
masih mendominasi jenis pasar di Indonesia.

Kuantitas pasar tradisional yang besar, tanpa dukungan infrastruktur memadai dapat
menyebabkan minat belanja konsumen menurun. Hasil studi A.C. Nielsen dalam Rusham,
(2016), menunjukkan bahwa pasar modern di Indonesia tumbuh 31,4 % per tahun, sedangkan
pasar tradisional menyusut 8 % per tahun. Jika kondisi ini tetap dibiarkan berlangsung, maka
ribuan bahkan jutaan pedagang kecil akan kehilangan mata pencaharian. Pasar tradisional
akan tenggelam seiring dengan tren perkembangan dunia ritel yang mendominasi. Kuantitas
pasar tradisional yang besar tersebar di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya di Kota
Pekalongan. Pembangunan usaha kecil dan menengah khususnya disektor perdagangan
merupakan salah satu rangkaian dari pelaksanaan pembangunan Kota Pekalongan.

Pasar Banjarsari merupakan pasar yang memiliki konsep menggabungkan pasar
modern dan tradisional. Penggabungan dua jenis pasar dalam satu wilayah menciptakan
strategi untuk menarik pembeli. Pasar Banjarsari terletak di Jalan Hasanudin Kecamatan
Pekalongan Timur merupakan pasar tertua dan terbesar di Kota Pekalongan (Dirhamsyah,
2018). Pada tanggal 24 Februari 2018 menjadi sejarah kelam Pasar Banjarsari, kebakaran yang
menghanguskan sebagian besar bangunan pasar menghilangkan sumber mata pencaharian
pedagang. Pemerintah Kota Pekalongan segera melakukan upaya pemulihan
perekonomian dengan membangun pasar darurat.

Pembangunan Pasar Darurat Banjarsari terletak di Jalan Pati Unus dan Lapangan
Sorogenen. Bapak Bambang selaku Pengampu Rayon I Pasar Banjarsari mengatakan, “pasar
darurat yang dibangun tidak dipungut biaya karena sebagai upaya pemulihan perekonomian
warga setelah bencana kebakaran”. Relokasi yang dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya
bahwa sektor informal tidak terabaikan begitu saja. Program relokasi Pasar Banjarsari
dilakukan oleh pemerintah dengan maksud memperbaiki permasalahan perekonomian
masyarakat. Namun, kondisi relokasi sementara dengan fasilitas sederhana dan terbatas
berdampak pada minat kunjungan konsumen. Banyak atau sedikitnya konsumen yang datang
akan menentukan pendapatan pedagang. Firmila dalam Pradipta dan Wirawan, (2016),
menyatakan bahwa faktor-faktor yang menentukan pendapatan pedagang adalah faktor
fasilitas tempat usaha, faktor kebersihan tempat usaha, serta sumber daya pedagang.

Pasar Banjarsari merupakan pasar tradisional terbesar di Kota Pekalongan dengan
jumlah pedagang lebih dari 4.000 pedagang. Pada tanggal 24 Februari 2018 telah terjadi
bencana kebakaran yang menghanguskan sebagian besar bangunan Pasar Banjarsari. Upaya
kebijakan dilakukan pemerintah dengan membangun pasar darurat dan merelokasi pedagang.
Solusi pembangunan pasar darurat tertuju pada perbaikan ekonomi pedagang sebagai sumber
mata pencaharian. Pedagang yang menempati kios darurat tidak dikenakan biaya sewa atau
gratis. Kios darurat yang gratis sudah tentunya menarik pedagang baru untuk masuk ke dalam
pasar. Namun, pada kenyataannya beberapa pedagang justru memilih keluar. Pedagang yang
enggan menempati kios darurat lebih memilih membuka lapak sendiri misalnya di pinggir
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jalan karena dianggap lebih menguntungkan. Sebaliknya, Pedagang yang tidak memiliki akses
sumber daya hanya bisa bertahan dengan menempati kios darurat hingga pembangunan pasar
baru terselesaikan. Firmila dalam Pradipta dan Wirawan (2016), menyatakan bahwa faktor-
faktor yang menentukan pendapatan pedagang adalah faktor fasilitas tempat usaha, faktor
kebersihan tempat usaha, serta sumber daya pedagang. Penelitian yang dilakukan oleh Putra
(2018), Mithaswari (2018), Firdausa (2013), dan Artaman (2015) menyatakan bahwa selain
kondisi pasar terdapat faktor lain yang berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan
pedagang. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa faktor tersebut adalah modal awal, jam
kerja, lama usaha, pendidikan, dan lokasi usaha. Oleh karena itu yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh modal awal, jam kerja, lam ausaha,
Pendidikan, lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang Pasar Banjarsari Kota Pekalongan
Pasca Kebakaran?

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu, maka memerlukan langkah
penyelesaian masalah. Penyelesaian masalah dilakukan dengan menggunakan beberapa
variabel yang diduga berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. Berikut ini merupakan
kerangka pemikiran penelitian:

Gambar 1. Hubungan antara Variabel Penelitian
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari hasil kuesioner yang dilakukan dengan metode survei dan wawancara
terhadap pedagang di Pasar Darurat Banjarsari Kota Pekalongan. Data sekunder dalam
penelitian ini mencakup data ekonomi masyarakat yang diterbitkan oleh instansi pemerintah
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan
UMKM Kota Pekalongan (Disperindagkop dan UMKM). Sampel penelitian menggunakan
kombinasi purposive sampling dan accidental sampling. Penentuan sampel menggunakan
rumus Slovin yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 95 responden. Metode analisis
kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka) (Kuncoro, 2009).
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan estimator Ordinary Least Square
(OLS) dengan alat analisis IBM SPSS Statistics 23. Fungsi model estimasinya adalah sebagai
berikut:

Y = £( X1, X2, X3, X4, X5) oo (1)
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Model ekonometrika dengan persamaan sebagai berikut:

Y = B0+ BIX1 + B2X2 + P3X3 + BAXA + P5XS5 F € vooreeeeeeeeeeeeeeeeeeee e )
keterangan:
Y : pendapatan pedagang X4  : pendidikan (tahun)
B0 : konstanta X5 : lokasi usaha (0=Ilokasi berdagang tidak strategis
X1 : modal awal (rupiah) dan 1= lokasi berdagang strategis

X2 : jam kerja (jam per hari) B1..85 : koefisien regresi
X3 : lama usaha (bulan) € - residual

Hasil dan Pembahasan

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik agar hasil

penelitian ini memberikan model yang terbaik dan tidak bias diantaranya Normalitas, Hetero-
skedastisitas, Multikolinearitas, dan Autokorelasi

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran data yang digunakan dalam
penelitian. Salah satu syarat menggunakan analisis regresi data berdistribusi normal
(Ghozali, 2016). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Kolmogorov-
Smirnov yang hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 2,000
Asymp.Sig.(2-tiled) 0,056
Sumber: Data diolah, 2020

Hasil uji normalitas dati tabel di atas menunjukkan nilai Asymp Sig. 0,056 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dalam
model penelitian. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF dan Tolerance. Jika nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2016). Hasil uji multikolinieritas penelitian ini dapat
dilihat dari tabel di bawah:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Colinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Modal awal 0,830 1,205
Jam Kerja 0,978 1,022
Lama Usaha 0,881 1,135
Pendidikan 0,858 1,166
Lokasi Usaha 0,962 1,040

Sumber: Data diolah, 2020
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas memberikan nilai VIF
dibawah 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas dalam model.

c. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glajser dengan hasil seperti
dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.6 Hasil Uji Glejtser

Variabel t Sig
Konstanta -0,942 0,352
Modal awal 1,103 0,276
Jam Kerja -0,187 0,853
Lama Usaha -0,983 0,331
Pendidikan 0,512 0,612
Lokasi Usaha 0,252 0,803

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa semua variabel bebas dalam penelitian
ini memberikan nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variance
kesalahan dalam estimasi adalah sama yang berarti model dalam penelitian ini bebas dari
asumsi Heteroskedastisitas.

Hasil pengolahan data menggunakan program IBM SPSS Statistics 23, diketahui bahwa
persyaratan uji asumsi klasik dalam model regresi sudah terpenuhi. Hasil analisis regresi linier
berganda dan uji kebaikan model dapat dilihat dari tabel di bawah:

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Regresi
Unstandardized

Variabel Coefficionts Std. Eror t Sig.
Modal awal 3,325 0,807 4,120 0,000***
Jam Kerja 0,319 0,063 5,035 0,000***
Lama Usaha 0,029 0,273 0,108 0,914
Pendidikan 0,178 0,064 2,759 0,007***
Lokasi Usaha 0,320 0,193 1,659 0,101
Variabel Terikat : Pendapatan Pedagang
F hitung 117,892
F. Sig. : 0,000
Adjusted R Square 10,473
N 195 ***sjgnifikan sampai dengan 1%

Sumber: Data diolah, 2020

Hasil pengujian terhadap kebaikan model atau uji F menghasilkan nilai F hitung
sebesar 17,892 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model
yang digunakan dalam penelitian ini baik dan layak digunakan untuk menganalisis pengaruh
modal awal, jam kerja, lam ausaha, Pendidikan dan lokai usaha terhadap pendapatan
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pedagang. Nilai R? dalam uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil regresi diperoleh
nilai adjusted R? sebesar 0,473. Artinya bahwa 47 % variabel dependen (pendapatan
pedagang) dapat dijelaskan oleh variable independen yaitu modal awal, jam kerja, lama usaha,
pendidikan, dan dummy lokasi usaha, sedangkan sisanya sebesar 53 % dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

Hasil perhitungan variabel modal awal diperoleh nilai t hitung sebesar 5,035 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak sedangkan H1 diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa variabel modal awal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Banjarsari Kota Pekalongan. Nilai koefisien regresi variabel
modal awal diketahui sebesar 0,319. Artinya jika setiap kenaikan modal sebesar 1 %, maka
pendapatan pedagang Pasar Banjarsari Kota Pekalongan naik sebesar 31,9 % dengan asumsi
variabel lain tetap. Hal ini menjelaskan bahwa modal sangat penting bagi pedagang untuk
memulai usaha perdagangan sejak pasca kebakaran pasar Banjarsari di Kota Pekalongan.
Semakin besar modal yang digunakan oleh pedagang di Pasar Banjarsari Kota Pekalongan,
maka akan meningkatkan pendapatan pedagang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putra
(2018) dan Mithaswari (2018) yang menyimpulkan bahwa model berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang.

Variabel jam kerja memberikan nilai t hitung sebesar 0,108 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,914 > 0,05 sehingga tidak dapat menolak HO. Artinya jam kerja tidak mampu
mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar Banjarsari Kota Pekalongan Pasca Kebakaran.
Koefisien jam Kkerja bertanda positif yang dapat diartikan bahwa penambahan jam kerja dapat
meningkatkan pendapatan pedagang. Pedang mengatur sendiri jam Kkerjanya sehingga
banyaknya jam kerja pedagang di pasar Banjarsari Kota Pekalongan tergantung dari masing-
masing pedagang. Asmie dalam Mithaswari dan Wenagama, (2018), mengatakan bahwa tidak
berpengaruhnya jam kerja terhadap pendapatan pedagang dikarenakan penentu jam Kerja
adalah para pedagang atau individu itu sendiri.

Hasil perhitungan variabel lama usaha diperoleh nilai t hitung sebesar 2,759 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,007 < 0,05 sehingga HO ditolak sedangkan H1 diterima. Jadi,
variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Banjarsari Kota Pekalongan. Nilai koefisien regresi variabel lama usaha diketahui sebesar
0,178. Artinya semakin bertambah lama usahnya sebesar 1 bulan, maka pendapatan pedagang
Pasar Banjarsari Kota Pekalongan akan naik sebesar 17,8 % dengan asumsi variabel lain tetap.
Husaini dan Fadhlani (2017) menyatakan bahwa periode dagang yang cukup lama akan
memicu pengalaman usaha. Semakin lama usaha pedagang, semakin bertambah pengalaman.
Jika semakin berpengalaman, maka tidak menutup kemungkinan para pedagang memiliki
pelanggan tetap dan dapat memahami kebutuhan konsumen. Jadi, dengan pengalaman seorang
pedagang bisa meningkatkan pendapatan usaha.

Variabel pendidikan memberikan nilai t hitung sebesar 1,659 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,101 < 0,05, sehingga HO diterima. Jadi, dapat dijelaskan bahwa variabel pendidikan
tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Pasar Banjarsari Kota Pekalongan. Hal
ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh pedagang di pasar Banjarsari Kota
Pekalongan tidak tergantung pada tingkat Pendidikan pedagang. Pekerja sektor informal pada
umumnya tidak diharuskan memenuhi tuntutan tertentu terkait dengan tingkat pendidikan atau
keahlian seperti di sektor formal. Sektor informal lebih mengutamakan keuletan dan kesabaran
dibandingkan dengan latar belakang pendidikan. Sebaliknya, sektor formal lebih
mengutamakan tenaga kerja yang handal, professional dan memiliki latar belakang pendidikan
yang baik guna menunjang peningkatan kinerja perusahaan (Wahyuni, 2005).
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Variabel lokasi usaha memberikan nilai t hitung sebesar 4,880 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak sedangkan H1 diterima. Jadi, secara
parsial variabel lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
di Pasar Banjarsari Kota Pekalongan. Nilai koefisien regresi variabel lokasi usaha diketahui
sebesar 0,624. Artinya jika semua faktor dipertahankan konstan, maka pedagang yang
menempati lokasi usaha strategis pendapatan yang diperoleh akan lebih tinggi sekitar 62,4 %
daripada pedagang yang menempati lokasi usaha tidak strategis. August Losch dalam Tarigan,
(2007), mengatakan bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumen
yang dapat dilayani. Semakin jauh dari tempat penjual, konsumen semakin enggan membeli
karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat penjual semakin mahal.

Simpulan

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap pedagang Pasar
Banjarsari Kota Pekalongan pasca kebakaran, diperoleh kesimpulan bahwa variabel modal
awal, lama usaha, dan dummy lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang, sedangkan variabel jam kerja dan pendidikan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Darurat Banjarsari Kota Pekalongan. Untuk
meningkatkan pendapatan pedagang pemerintah diharapkan dapat memberikan program
layanan modal yang dapat digunakan oleh pedagang Pasar Banjarsari Kota Pekalongan pasca
kebakaran untuk memulai kembali aktivitas perniagaan. Jumlah modal yang terakumulasi
diharapkan mampu meningkatkan output barang dagangan yang akan berdampak pada
peningkatan pendapatan.
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